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BAB III 

PERUBAHAN SOSIAL PETANI JERUK 

A. Masyarakat Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi 

1. Sejarah Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 

   Asal usul desa yang dinamakan Bangorejo dicantumkan, karena 

sehubungan dengan judul peneliti angkat terkait perubahan sosial. Maka 

peneliti mencantumkan sejarah desa Bangorejo yang telah mengalami 

beberapa perubahan sosial dari waktu ke waktu melalui beberapa 

pergantian kepala desa sejak awal sampai sekarang, lewat beberapa 

program kerja yang pada intinya bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat 

desa Bangorejo. Maka berikut ini adalah sejarah desa Bangorejo
36

 

Pada jaman penjajahan Belanda sekitar tahun 1910 di wilayah 

Kabupaten Banyuwangi bagian selatan, tepatnya di selatan kali setail dan 

sebelah timur gunung srawet, terdapat hutan gebang, dan banyaknya 

burung Bangau. Yang mana setiap orang yang datang mencari gebang 

digunakan atap rumah pada saat itu. Apabila ada orang bertanya “dari 

mana mencari gebang?” kebanyakan orang menjawab pertanyaan tersebut 

dari kebun Bango. Sehubungan di kebun tersebut banyak burung Bangau, 

maka dengan dasar itulah wilayah tersebut akhirnya disebut-sebut 

Bangorejo, yang akhirnya ditetapkan sebagai nama desa Bangorejo, 

walaupun demikian wilayah tersebut dipimpin H. Duriyat lurah desa 

Glowong, kemudian pada saat itu mngusulkan pada pemerintah untuk 

                                                             
36

 Data diambil dari profil desa Bangorejo atas izin sekretaris desa, dengan narasumber 

sesepuh bapak Sibar dusun Gunungsari, bapak Samingan dusun Bangorejo, dan perangkat desa, 

hari Senin tanggal 7 Desember 2015, pukul 10.15 WIB. 
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mengadakan pendataan kepemilikan lahan atau tanah di wilayah 

Bangorejo. Setelah diadakan pendataan maka terbtlah petak cap singa 

1917. 

   Tahun 1917 Bangorejo di bawah pemerintahan desa Glowong, 

Bangorejo hanya sebagai pendukuhan yang dipimpin oleh seorang 

kamituo P.Suti yang wilayahnya sampai dengan desa Kebondalem 

sekarang. Kemudian pak Suti bersama warga berembuk untuk 

memisahkan dari desa Glowong dan menunjuk pak Kamplek Kartoparwiro 

sebagai lurah Bangorejo pada 1922. Kepemimpinan pak Kamplek 

Karotparwiro berakhir pada tahun 1927, beliau meninggalkan 

tanggungjawabnya sebagai lurah, karena pergi tanpa pamit kepada warga, 

sehingga dilanjutkan oleh pak Moeldjodihardjo sampai tahun 1928. 

   Setelah berakhirnya kepemimpinan pak Moeldjodihardjo desa 

Bngorejo mengadakan pemilihan lurah dengan calon pak Djojo 

Moehammad dan pak Samiran maka terpilihlah pak Djojo Moehammad 

pada tahun1929. Dan wilayah dukuh bawahannya, yaitu dukuh 

Gunungsari dan Dukuh Bangorejo. Pada pemerintahan ini lurah maupun 

pamongnya, belum mendapat kesejahteraan berupa tanah bengkok, namun 

berupa pancen. Demi meningkatkan kesejahteraan para pamong desa baik 

desa Bangorejo maupun desa Kebondalem maka pak Djojo Moehammad 

berinisiatif minta lahan perkebunan Sere milik tuan Labory (orang 

Belanda) kepada pemerintah untuk dijadikan tanah bengkok, dan oleh 

pemerintah disetujui. Maka tanah milik tuan Labory tersebut dibagi 

menjadi 2 bagian, bagian satu untuk Bangorejo bagian dua untuk 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

45 
 

Kebondalem. Pada saat itu juga pak Djojo Muhammad memanfaatkan 

rumah tahanan Belanda yang terletak di dukuh Gunungsari, diminta 

sebagian untuk dijadikan tanah bondodeso titisoro dan sebagian menjadi 

tanah milik pengairan. Masa kepemimpinan pak Djojo Muhammad 

berakhir pada tahun 1933. Maka pada tahun itu diadakan pemilihan lurah 

yang kedua dengan calon pak Wirokromo dan pak Miskun. Maka 

terpilihlah pak Wirokromo. 

   Kepemimpinan pak Wirokromo dalam kerjanya terlalu luas maka 

pada tahun 1936 dukuh Kebondalem diminta oleh pak Wirokromo untuk 

mengadakan pemilihan lurah sendiri, dan terpilihlah pak Mubin 

Pondjorejo. 

   Pada tahun 1951 pak Wirokromo mengajukan untuk diadakan 

pemilihan lurah dikarenakan usia sudah tua. Maka muncul beberapa calon: 

1. Pak Serin 

2. P. Sastro 

3. P. Miskon 

4. P. Darmo 

  Dengan nama calon tersebut diatas maka terpilihlah pak Serin, 

namun pada tahun 1967 pak Serin terindikasi ikut partai PKI dan dia 

ditahan di lapas Banyuwangi, dengan demikian berakhir masa 

kepemimpinannya. Kemudian posisi lurah pak Mustaji yang ditunjuk 

camat Bangorejo pak Sumadi, sebelumnya pak Mustaji menjabat sebagai 

kepala dukuh Bangorejo selama satu tahun. Selanjutnya pada tahun 1968 

kepemimpinan desa Bangorejo diisi cara teker dari ABRI yaitu pak 
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Samiran. Kepemimpinan pak Samiran tidak berlangsung lama hanya 

delapan bulan, karena terindikasi partai terlarang dan pak samiran ditahan 

di lp Banyuwangi. 

  Pada 1968 pemerintah daerah tingkat 2 Banyuwangi menunjuk 

careteker dari ABRI bernama Moesidji, berlasung sampai tahun 1971. 

Selanjutnya pemerintah desa mengadakan pemilihan kepala desa dengan 

calon tunggal pak Moesidji. Maka terpilihlah pak moesidji sebagai lurah 

Bangorejo. Dalam melaksanakan tugasnya mengacu undang-undang 

nomer. 5 1979 tentang pemerintahan Desa. 

  Pak moesidji menjabat Kepala Desa Bangorejo mulai tahun 1968 

sampai dengan 1989 diakhiri dengan mengadakan pemilihan lurah, maka 

muncullah beberpa calon lurah sebagai berikut; 

1. P H Nursyamsu Hadi, BA 

2. P Samino 

Dalam pemilihan lurah Bangorejo tanggal 29 Maret 1990 

terpilihlah P H Nursyamsu Hadi, BA. Selanjutnya dilantik oleh Bupati 

KDH Tingkat II Banyuwangi P Harwin Wasisto. Saat pemerintahan ini 

pada tahun 1994. Sehubungan semakin padatnya jumlah penduduk desa 

bangorejo dari 2 dusun dipecah menjadi 4 dusun yaitu; 

1. Dusun Bangorejo 

2. Dusun Tamansuruh 

3. Dusun Sere 

4. Dusun Gunungsari 
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Maka jabatan P H Nursyamsu Hadi, BA berakhir tahun 1998 dan 

dilaksanakan pemilihan Kepala Desa, maka munculah calon sebagai 

berikut; 

1. P. H Nursyamsu Hadi, BA 

2. P. Sentit Suyadi 

3. P. Sunarto 

   Dalam pemilihan kepala desa yang dilaksanakan tanggal 10 

September 1998 terpilih P H Nursyamsu Hadi, BA dan dilantik tanggal 13 

Februari 1999 oleh bupati Banyuwangi P T.Purnomo sidik. 

   Masa tugas P H Nursyamsu Hadi, BA berakhir pada November 

2007 dan dilaksanakan pemilihan kepala desa, maka muncullah calon 

sebagai berikut; 

1. P Subardak 

2. P H Mustamsir 

3. P Suyatno 

4. P Suyadi 

   Dalam pemilihan kepala desa yang dilaksanakan pada November 

2007 terpilihlah P Suyatno, dalam pemerintahannya mengacu pada 

peraturan pemerintahan Nomor. 72 Tahun 2005 tentang Desa yang masih 

berlaku sampai sekarang.  
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2. Letak Geografis Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi 

 Desa Bangorejo terletak di kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi. Bangorejo merupakan salah satu desa paling maju 

perekonomiannya di wilayah Banyuwangi Selatan, dengan luas wilayah 

1.034,446 Ha. Yang mana dari pembagian luas wilayah tersebut 

dipergunakan untuk lahan  sawah, tanah tegalan/kering, tanah pemukiman, 

tanah perkebunan, tanah kuburan, jalan, sungai, dan tanah pengairan
37

. 

 Keadaan desa Bangorejo sekarang sudah banyak berubah sejak 

awalnya di bentuk nama sebuah desa Bangorejo oleh para sesepuh desa 

Bangorejo pada tahun 1922. Letak geografis desa Bangorejo itu sendiri 

berada di beberapa batasan wilayah. Diantaranya adalah berbatasan 

dengan desa Purwodadi, desa Sambimulyo, desa Bulurejo, desa 

Kebondalem. Jarak desa Bangorejo dengan pusat pemerintahan Kabupaten 

Banyuwangi sekitar 45 km. 

 Untuk menuju desa Bangorejo dari pusat Kabupaten Banyuwangi 

dengan kendaraan bermotor sekitar 2 jam, ditempuh dengan berjalan kaki 

atau kendaraan non bermotor sekitar 7 jam. Jika di tempuh dari ibu kota 

provinsi yakni dari kota Surabaya menggunakan kendaraan bermotor 

sekitar 7 jam, ditempuh dengan berjalan kaki atau kendaraan non bermotor 

sekitar 24 jam.  

 Berdasarkan letak wilayah administratif desa Bangorejo terbilang 

cukup jauh dari pusat pemerintahan Kabupaten Banyuwangi, maka pada 

                                                             
37

 Data diambil dari Profil Desa atas izin sekretaris desa Bangorejo bapak Moh. Rifa’I 

pada hari Senin 7 Desember 2015 . Pukul 09.45 WIB dikantor Desa Bangorejo 
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saat itu lambat laun masyarakat setempat memiliki beberapa inisiatif untuk 

memajukan daerahnya dan mengenalkan daerahnya pada pemerintah 

Kabupaten Banyuwangi, melalui hasil pertanian nya. Yakni hasil pertanian 

unggulan masyarakat desa Bangorejo adalah pertanian buah jeruk, yang 

mana hasil tersebut dapat membawa perubahan sosial, terutama pada 

bidang perubahan sosial ekonomi. 

a. Struktur Pemerintahan di Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo 

Kabupaten Banyuwangi 

  Dalam setiap wilayah memiliki struktur pemerintahan, yang mana 

di desa Bangorejo dipimpin oleh seorang lurah ( Kepala Desa ) yaitu 

bapak Suyadi. Beliau merupakan orang yang berasal dari desa 

Bangorejo dan menjabat sejak tahun 2013. Pada masa jabatannya 

kurang lebih sekitar 2 tahun terhitung sampai tahun 2015 beliau sudah 

memberikan beberapa perubahan sosial, yang sudah terlihat 

diantaranya pada bidang religius beliau mengajarkan terutama pada 

jam istirahat shalat duhur mewajibkan seluruh pegawai kantor desa 

untuk selalu shalat berjamaah, memfasilitasi kebutuhan masyarakat 

kurang mampu dalam hal biaya pengobatan, santunan anak yatim 

melalui lembaga sosial yang ada di Desa Bangorejo, bernama 

Lembaga Sosial Baitussaadah. Untuk membantu dalam program kerja 

yang menjadi agenda dalam masa kepemimpinannya, beliau 

bekerjasama dengan berbagai perangkat desa (pengurus desa), dengan 

tujuan mempermudah tercapainya agenda yang sudah direncanakan 

selama masa kepemimpinannya. 
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  Selama menjabat kepala desa bapak Suyadi ditemani rekan kerja 

yaitu bapak Moh. Rifa’i sebagai sekretaris desa. Dalam struktur 

pemerintahan yang berhubungan dengan perangkat desa, maka terbagi 

menjadi lima bidang, yakni bidang pemerintahan dikelola oleh bapak 

Moh. Rifa’I, bidang pembangunan oleh bapak Tohari, bidang 

keuangan bapak Wagiran, bidang kesra oleh bapak Riduwan, bidang 

umum oleh ibu Sri Wahyuni. 

  Struktur dalam pemerintahan desa Bangorejo tidak hanya terdiri 

dari lima bagian yang telah disebutkan diatas, melainkan juga terdiri 

dari beberapa kepala dusun. Diantaranya adalah kepala dusun Bango 

Krajan oleh bapak Kaseni, kepala dusun Bango Tamansuruh oleh 

bapak Kamsi, kepala dusun  Bango Sere oleh bapak Satim, kepala 

dusun Bango Gunungsari oleh bapak Suparno. 

a. Luas wilayah Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi 

 Luas wilayah yang berada di Desa Bangorejo dapat dilihat dari 

pembagian beberapa lahan yang digunakan untuk beberapa fungsi. 

Diantaranya adalah dari luas wilayah desa Bangorejo 1.034,446 ha, 

terdiri dari beberapa penggunaan berdasarkan fungsinya. Tanah sawah 

seluas 716,472 Ha, tanah tegalan 70,347 Ha, tanah pemukiman 

109,451 Ha, tanah kuburan, jalan, sungai 56,467 Ha, tanah pengairan 

81,709 Ha
38

. 

                                                             
38

 Wawancara dengan Kaur Pembangunan desa Bangorejo hari Senin tanggal 7 Desember 

2015, pukul 09.00 di kantor desa Bangorejo. 
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b. Batas Wilayah Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi 

 Batas wilayah yang berada di desa Bangorejo merupakan batasan 

wilayah yang merupakan batasan wilayah desa Bangorejo dengan 

desa yang lain. Dengan penentuan batas wilayah sebelah utara desa 

Purwodadi kecamatan Gambiran, sebelah selatan desa Sambimulyo 

kecamatan Bangorejo, sebelah timur desa Bulurejo kecamatan 

Purwoharjo, sebelah barat desa Kebondalem kecamatan Bangorejo. 

Dapat dilihat pada tabel 3.2 dibawah ini : 

 

Tabel 3.2 

Batas Wilayah desa Bangorejo 

No Batas Desa Kecamatan 

1. Sebelah Utara Purwodadi Gambiran 

2. Sebelah Selatan Sambimulyo Bangorejo 

3. Sebelah Timur Bulurejo Purwoharjo 

4. Sebelah Barat Kebondalem Bangorejo 

 Sumber data: Potensi Umum bagian batas wilayah desa Bangorejo tahun 2015  

3. Profil Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 

a. Mata Pencaharian Warga Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo 

Kabupaten Banyuwangi 

 Mata pencaharian penduduk yang berada di desa Bangorejo sangat 

beragam, hal ini dipengaruhi oleh kemajuan zaman, dan kemajuan 

perekonomian desa Bangorejo. Tidak hanya berpaku pada sektor 

pertanian, tetapi sudah mulai bekerja pada berbagai sector lain. Di 

antaranya adalah bekerja sebagai pengrajin industri rumah tangga, 

pedagang keliling, peternak, montir, dokter, bidan, perawat, pegawai 

negeri sipil, dan lain sebagainya. Dapat dilihat di tabel 3.3 dibawah ini : 
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Tabel 3.3 

Mata Pencaharian penduduk desa Bangorejo 

No Jenis Pekerjaan Laki - laki Perempuan 

1. Petani 1.410 orang 982 orang 

2. Buruh Tani 525    orang 299 orang 

3. Buruh Migran Perempuan  97   orang 

4. Buruh Migran Laki – laki 48      orang  

5. Pegawai Negeri Sipil 116    orang 92   orang 

6. Pengrajin Industri Rumah 

Tangga 

39      orang  

7. Pedagang Keliling 52      orang  

8. Peternak 4        orang  

9. Montir 9        orang  

10. Dokter Swasta 1        orang  

11. Bidan Swasta         4     orang 

12. Perawat Swasta 7        orang 22   orang 

13. Pembantu Rumah Tangga  124 orang 

14. TNI 11      orang  

15. POLRI 6        orang  

16.  Pensiunan PNS/TNI/POLRI 19      orang  

17. Pengusaha kecil dan menengah 47      orang  

18. Dukun kampong terlatih  2      orang 

19. Jasa Pengobatan Alternatif 4        orang  

20. Dosen Swasta 3       orang  

21. Pengusaha Besar 2       orang  

22. Arsitektur 2       orang  

23. Seniman 2       orang  

24. Karyawan Perusahaan Swasta 309   orang  

25. Karyawan Perusahaan 

Pemerintah 

11     orang  

26. Makelar/ Broker/ Mediator 22     orang  

27. Sopir  6       orang  

28. Tukang Becak 3       orang  

29. Tukang Ojek 3       orang  

30 Tukang Cukur 11     orang  

31. Tukang Batu 16     orang  

Sumber data: Mata Pencaharian warga desa Bangorejo tahun 2015 

  

b.  Jumlah Penduduk Desa Bangorejo Berdasarkan Pemeluk Agama 

  Setiap manusia terutama warga Indonesia memiliki hak untuk 

memilih masing–masing agama yang menjadi pedoman dalam kehidupan 

dunia dan akhiratnya. Warga desa Bangorejo terdapat berbagai agama 

yang dipercayai dan dianut oleh warga desa Bangorejo. Agama yang 

dianut warga desa Bangorejo adalah agama Islam 3816 oleh warga laki-

laki 4878 oleh warga perempuan. Agama Kristen 11 orang oleh warga 
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laki-laki 20 orang oleh warga perempuan. Agama Katholik 5 orang oleh 

warga laki-laki 1 orang oleh warga perempuan. Agama Hindu 2 orang oleh 

warga laki-laki 2 orang oleh warga perempuan. Agama Budha 1orang oleh 

warga laki-laki 1 orang oleh warga perempuan. Sesuai dengan jumlah 

penduduk berdasarkan pemeluk agama dapat dilihat pada tabel 3.4 

dibawah ini : 

 

Tabel 3.4 

Jumlah penduduk desa Bangorejo berdasarkan pemeluk agama 

No Agama Laki - laki Perempuan 

1. Islam  3816 orang 4878 orang 

2. Kristen  11     orang 20     orang 

3. Katholik  5       orang 1       orang 

4. Hindu  2       orang 2       orang 

5. Budha  1       orang 1       orang 

         Sumber data: Profil desa Bangorejo tahun 2015 

c. Tingkat Kesejahteraan Penduduk Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo 

Kabupaten Banyuwangi  

  Data yang berhubungan dengan tingkat kesejahteraan merupakan 

salah satu cara yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kesejahteraan dari 

masyarakat setempat. Di desa Bangorejo terdapat data berhubungan dengan 

tingkat kesejahteraan warga, yang diukur melalui tingkat kesejahteraan 

keluarga. Ukuran yang dimaksud adalah keluarga sejahtera, sejahtera 1, 

sejahtera 2, sejahtera 3, sejahtera 3 plus. Maka dari data tersebut dapat 

diketahui tingkat kemajuan perekonomian suatu daerah. 

  Berdasarkan data yang didapat melalui arsip tingkat perkembangan 

desa Bangorejo. Mulai dari keluarga Prasejahtera yang berjumlah 234 KK, 

keluarga sejahtera 1 berjumlah 822 KK, keluarga sejahtera 2 berjumlah 816 
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KK, keluarga sejahtera 3 berjumlah 487 KK, keluarga sejahtera 3 plus 

berjumlah 201 KK. Dapat dilihat pada tabel 3.5 

Tabel 3.5 

Tingkat Kesejahteraan Keluarga dan Penduduk desa Bangorejo 

No  Uraian Keterangan 

1. Jumlah kepala keluarga prasejahtera 234 KK 

2. Jumlah kepala keluarga sejahtera 1 822 KK 

3. Jumlah kepala keluarga sejahtera 2 816 KK 

4. Jumlah kepala keluarga sejahtera 3 487 KK 

5. Jumlah kepala keluarga sejahtera 3 plus 201 KK 

 Total 2662 KK 

Sumber data: Tingkat Kesejahteraan Keluarga dan Penduduk desa Bangorejo tahun 

2015 

d. Jumlah Penduduk, Usia Penduduk dan Pendidikan desa Bangorejo 

Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 

  Seperti yang diketahui bahwa data yang berhubungan dengan 

jumlah penduduk, usia penduduk, dan pendidikan warga merupakan salah 

satu data penting untuk memperoleh informasi data kependudukan. Dari 

data yang diperoleh dari kantor desa Bangorejo pada tahun 2015 data 

kependudukan dikategorikan menjadi jumlah penduduk laki – laki, 

perempuan, rekapitulasi usia penduduk, dan pendidikan formal.   

  Jumlah penduduk warga desa Bangorejo apabila dilihat dari jenis 

kelamin maka jumlah laki- laki 4697 orang, jumlah perempuan 4927 orang, 

sehingga dijumlah sebanyak 9627 orang. Sedangkan dilihat berdasarkan 

jumlah kepala keluarga sebanyak 2557 KK. Dari data yang didapat 

berdasarkan kategori jenis kelamin maka dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan jumlah laki-laki dan perempuan tidak terlalu banyak. Dapat 

dilihat pada tabel 3.6 dibawah ini : 
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Tabel 3.6 

Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin 

No  Uraian Keterangan 

1. Jumlah Laki – laki 4697 orang 

2. Jumlah Perempuan 4927 orang 

3. Jumlah Total 9627 orang 

4. Jumlah kepala keluarga 2557 orang 

 Sumber data jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin desa Bangorejo tahun 2015 

  Untuk mengetahui rekapitulasi usia penduduk warga desa 

Bangorejo dapat dijabarkan melalui beberapa kategori usia. Diantaranya 

adalah usia 0-12 bulan berjumlah 197 orang, usia 1-5 tahun berjumlah 117 

orang, usia 0-7 tahun berjumlah 106 orang, usia 7-18 tahun berjumlah 198 

orang, usia 18-56 tahun berjumlah 6676 orang. 

  Berkaitan dengan jumlah penduduk maka juga dijabarkan tingkat 

pendidikan warga desa Bangorejo melalui data dari kantor desa Bangorejo 

pada tahun 2015 berdasarkan usia. Diantaranya adalah usia 3-6 tahun yang 

belum masuk TK laki-laki berjumlah 42 orang perempuan berjumlah 46 

orang. Usia 3-6 tahun yang sedang TK/ Play group laki – laki berjumlah 44 

orang perempuan berjumlah 56 orang. Usia 7-18 tahun yang tidak pernah 

sekolah laki-laki berjumlah 61 orang. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 

laki-laki berjumlah 102 orang perempuan berjumlah 116 orang. Usia 18-56 

tahun tidak pernah sekolah laki-laki berjumlah 6 orang perempuan 

berjumlah 51 orang. Usia 18-56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat laki-

laki berjumlah 67 orang perempuan berjumlah 227 orang. Tamat SD/ 

sederajat laki-laki berjumlah 91 orang perempuan berjumlah 98 orang. 

Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTP  laki-laki berjumlah 35 orang 

perempuan 37 orang. Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat SLTA  laki-laki 

berjumlah 103 orang perempuan berjumlah 156. Tamat SMP/ sederajat 
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laki-laki berjumlah 141 orang perempuan berjumlah 155 orang. Tamat 

SMA/ sederajat laki-laki berjumlah 43 orang perempuan 48 orang. Tamat 

D1 laki-laki berjumlah 4 orang perempuan berjumlah 2 orang. Tamat D2 

laki-laki berjumlah 2 orang perempuan berjumlah 4 orang. Tamat D3 laki-

laki berjumlah 2 orang perempuan berjumlah 10 orang. Tamat S1 laki-laki 

berjumlah 70 orang perempuan berjumlah 100 orang. Tamat S2 laki-laki 

berjumlah 20 orang perempuan berjumlah 10 orang. 

e. Tempat Ibadah warga desa Bangorejo kecamatan Bangorejo kabupaten 

Banyuwangi 

  Dalam menjalani kehidupan sehari-hari maka masyarakat desa 

Bangorejo tidak terlepas dari aktifitas beribadah sesuai dengan kepercayaan 

masing-masing. Untuk menunjang kegiatan yang berhubungan dengan 

agama maka dibangun sebuah tempat beribadah. Di desa Bangorejo telah 

berdiri beberapa tempat ibadah yakni, Masjid berjumlah 52 bangunan, 

Mushola berjumlah 12 bangunan, Gereja berjumlah 1 bangunan. Data dapat 

dilihat pada tabel 3.7 dibawah ini : 

Tabel 3.7 

Jumlah tempat ibadah desa Bangorejo kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 

No  Nama Tempat Ibadah Total 

1. Masjid 12 

2. Mushola 52 

3. Gereja 1 

Sumber data jumlah tempat ibadah desa Bangorejo kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi tahun 2015 

f. Kondisi Kesenian dan Olahraga 

  Secara latar belakang budayanwarga desa Bangorejo banyak yang 

berasal dari wilayah Jawa Timur bagian barat dan sebagian wilayah Jawa 
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Tengah. Dengan demikian kesenian yang berkembang dan masih lestari di 

desa Bangorejo sampai saat ini lebih diwarnai oleh kesenian Jawa seperti 

Jaranan, Wayang Kulit, dan Karawitan. Akan tetapi dengan 

berkembangnya kesenian modern sudah semakin merambah dan 

berkembang dimasyarakat. Sedangkan olahraga yang digemari baik oleh 

para pemuda maupun para orang tua di desa Bangorejo meliputi sepak bola, 

bola voli dan badminton. Dapat dilihat pada tabel 3.8 dibawah ini : 

Tabel 3.8 

Jumlah kelompok kesenian desa Bangorejo kecamatan Bangorejo kabupaten Banyuwangi 

No  Nama Kelompok Total 

1. Jaranan Buto 1 

2. Seni Reog 1 

3. Campursari 2 

4. Sanggar Tari 1 

Sumber data jumlah kelompok kesenian desa Bangorejo dari data kantor desa 

Bangorejo tahun 2015 

  

B. Proses Terjadinya Perubahan Sosial Petani Jeruk di Desa Bangorejo  

1. Sejarah Awal Pertanian Jeruk Desa Bangorejo 

Dalam pembahasan ini peneliti akan memberikan gambaran mengenai 

hasil penelitian yang telah dilakukan ditempat penelitian mengenai sejarah 

awal pertanian jeruk di Desa Bangorejo Kecamatan Bangorejo Kabupaten 

Banyuwangi. Salah satu hal yang menarik dari persoalan ini adalah 

membahas tentang awal mula adanya pertanian jeruk di desa Bangorejo. 

Berbicara sejarah tidak terlepas dari adanya seorang tokoh sejarah 

tersebut. Dalam penelitian ini tokoh sejarah yang dimaksud adalah seseorang 

yang pertama kali menanam buah jeruk dilahan desa Bangorejo. Tokoh 
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tersebut adalah bapak Anjam yang berasal dari Tulungagung dan sampai saat 

ini keluarga beliau tinggal dan menetap menjadi warga desa Bangorejo. 

Berikut adalah ulasan cerita dari keluarga bapak Anjam tentang proses dan 

perjuangan beliau dahulu dalam menanam dan mengenalkan pertanian jeruk 

pada warga desa Bangorejo
39

. 

 

“Lekasane asli kuwi karo pak lurah ku Tulungagung dikongkon njajal 

nandur jeruk neng tanah bango kaya ngene. Trus aku jawab “ kulo niki 

dereng gadah tanah lo pak teng bango”. Trus gang diluk aku iso tuku lemah 

seng tak panggoni iki. Mulane ruwahe pak Anjam Nampak/nyetek winih jeruk 

ditandur neng pinggir omah. Sakwise 2 tahun jeruk e isok uwoh tur isok metu 

apik pas didol. Tekan awale njajal nandur iku mau isok metu apik trus aku 

nyewo-nyewo sawah seng arep tak tanduri jeruk. Hasile apik terus tur pas 

didol yo payu larang. Ditambah pisan- pisanan nandur kuwi isok urip 

sampek 17 tahun. 

Ngrasakne nandur jeruk asile apik terus ruwahe pak Anjam ngajak wong-

wong melok nandur jeruk pisan. Tapi ngono ae wong-wong sik urung enek 

seng podo gelem, mergo sek wedi lan durung percoyo. Ndelok angele wong-

wong dijak nandur jeruk angel, akhire aku nyoba ngeke i utangan winih 

barang lo yo sek urung podo gelem wong-wong kuwi. Tapi suwi-suwi eruh 

Pak Anjam berhasil akeh tekan nandur jeruk, akeh wong-wong seng tertarik 

melok nandur. Winihe podo tuku rene, tapi sangkek akehe wong seng pengen 

nandur winihe akhire kurang. Trus podo golek dewe neng Tulungagung.   

Keberhasilane pak Anjam olehe nandur jeruk, karo wong deso dipanggil 

terus dikirim nang Malang gawe melok penataran petani jeruk. Maringunu 

olehe penataran disiarne nang gene wong kuwi.eleng perjuangan e pak 

Anjam biyen ket tahun 1971 sampek saiki aku seneng lan terharu. Mergo 

ngesne usahane pak Anjam dadi panutan. Lan saiki wong-wong maleh podo 

sugeh olehe nandur jeruk. Opo maneh angger enek pengajian neng Bango 

mesti jenenge Pak Anjam dikirimi fatihah.” 

 

“awal mula dulu disuruh pak lurah saya di Tulungagung untuk mencoba 

menanam buah jeruk seperti ini ditanah Bangorejo. Terus saya menjawab “ 

saya ini belum punya tanah pak di Bangorejo “. Tidak lama kemudian saya 

bias membeli tanah yang sekarang saya tempati ini. Awalnya almarhum pak 

Anjam nyetek benih jeruk untuk ditanam di lahan pinggir rumah. Setelah 2 

tahun tanaman jeruk bisa tumbuh dan hasilnya bagus ketika dijual. Dari 

awalnya mencoba menanam hasilnya bagus, lalu saya menyewa lahan 

pertanian untuk saya tanami jeruk. Hasilnya bagus terus dan dijual laku 

mahal. Ditambah awal mula menanam jeruk bisa hidup sampai 17 tahun. 

                                                             
39

 Wawancara dengan istri almarhum bapak Anjam bernama ibu Ayah ( 70 tahun ) pada 

hari Minggu tanggal 6 Desember 2015 pukul 14.45 WIB, di kediaman. 
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Merasakan menanam jeruk hasilnya bagus, akhirnya pak Anjam mengajak 

warga sekitar untuk ikut menanam jeruk. Tetapi warga masih belum ada yang 

berminat, karena masih takut dan belum percaya. Melihat sulitnya warga 

sekitar untuk diajak menanam jeruk, akhirnya saya mencoba memberi 

hutangan benih. Namun usaha itu masih belum berhasil. Setelah beberapa 

waktu, melihat keberhasilan pak Anjam menanam buah jeruk, banyak warga 

sekitar yang tertarik untuk ikut menanam buah jeruk. Benihnya beli dari sini, 

tetapi karena banyak yang ingin menanam jeruk akhirnya persediaan benih 

kurang. Akhirnya warga sekitar mencari sendiri benih jeruk di Tulungagung. 

Keberhasilan pak Anjam dalam menanam buah jeruk, maka beliau 

dipanggil oleh pegawai desa untuk mengikuti pelatihan petani jeruk di kota 

Malang. Setelah itu hasil dari pelatihan tersebut disosialisasikan kepada 

masyarakat desa Bangorejo. Mengingat perjuangan pak Anjam sejak tahun 

1971 sampai sekarang saya bahagia. Karena melihat usaha Pak Anjam 

menjadi panutan warga desa Bangorejo. Dan sekarang banyak warga desa 

Bangorejo kaya dari hasil pertanian jeruk. Ditambah sekarang, setiap ada 

pengajian di Bangorejo nama Pak Anjam selalu di kirim Fatihah oleh jamaah 

pengajian. 

 

Dari penjabaran istri almarhum bapak Anjam di atas, maka dapat dilihat 

bahwa pertanian jeruk yang ada di desa Bangorejo sudah ada sejak tahun 

1971. Proses pengenalan kepada masyarakat desa Bangorejo tidak mudah, 

akan tetapi membutuhkan waktu yang cukup lama dan proses yang cukup 

sulit. Berawal dari kesulitan itulah lambat laun masyarakat desa Bangorejo 

tertarik untuk menanam buah jeruk. Dan hingga saat ini pertanian buah jeruk 

memberi dampak baik bagi kehidupan masyarakat setempat. Serta dapat 

mengangkat status masing-masing warga dari hasil pertanian masing-masing 

juga. 

Keberhasilan masyarakat desa Bangorejo dalam menanam jeruk membawa 

perubahan sosial untuk semua kalangan. Karena pada tahun 2015 pertanian 

jeruk tidak hanya menjadi sebuah profesi seorang petani, akan tetapi petani 

jeruk sudah membuka fikirannya untuk menambah profesi atau usahanya 

dibidang yang lain. Seiring banyaknya warga yang mempunyai usaha lain 

sebagai petani maka lahan pertanian jeruk juga dapat dijadikan investasi 
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perekonomian mereka, baik untuk investasi penghasilan per bulan maupun 

per tahun. Tergantung sistem yang digunakan oleh masing-masing petani 

dalam mengolah dan memasarkan hasil pertaniannya.  

2. Perubahan Sosial Petani Jeruk 

  Kehidupan sosial bukan merupakan suatu barang cetakan seseorang, 

melainkan suatu proses yang selalu membaru, tumbuh, berkembang, dan 

mengalami perubahan baik secara cepat maupun lambat laun. Pertumbuhan 

dan perkembangan dalam suatu kehidupan sosial masyarakat luas akan 

terdapat suatu gejala atau penyebab hingga mengalami suatu perubahan. 

Perubahan yang terjadi dimasyarakat luas umumnya disebut dengan 

perubahan sosial. Perubahan sosial yang dimaksud dapat mencakup dalam 

segala bidang. 

  Dewasa ini perubahan sosial yang terjadi lebih bersifat natural, terutama 

pada masyarakat pedesaan. Lebih cenderung melalui proses panjang untuk 

mengalami suatu perubahan untuk menjadi lebih maju dalam menjalani 

kehidupannya. Namun karena seiring perkembangan zaman terutama bidang 

teknologi sudah banyak merambah ke wilayah desa. Sehingga berbagai 

bentuk informasi dapat cepat tersalurkan ke berbagai wilayah melalui 

berbagai media, baik media cetak maupun online. 

  Adanya informasi melalui berbagai media yang telah masuk diwilayah 

desa, maka masyarakat pedesaan tidak lagi berfikir secara stagnan  atau tetap 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka lebih dinamis dalam berfikir 

maupun dalam melakukan inovasi baru dalam proses bekerja. Umumnya 

pekerjaan masyarakat pedesaan lebih spesifik terjun pada bidang pertanian, 
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karena didukung oleh keadaan wilayah dan geografis lingkungan. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil objek pertanian jeruk yang ada di desa 

Bangorejo, karena menurut pengamatan peneliti pertanian jeruk memberi 

dampak yang sangat baik pada masyarakat setempat. Hal ini diungkapkan 

oleh salah satu warga desa Bangorejo yang menjadi seorang petani jeruk, 

kepala dusun dan ketua kelompok tani warga dusun Tamansuruh desa 

Bangorejo kecamatan Bangorejo kabupaten Banyuwangi. 

“Petani jeruk atau pertanian jeruk betul-betul efektif untuk kehidupan 

masyarakat di desa Bangorejo. Kayak mungkin yang ngaggur atau tidak ada 

pekerjaan bisa diadopsi di kegiatan pertanian jeruk, misalnya dulu yang 

kerjanya hanya di musim panen, nah sekarang bisa setiap hari bekerja. Tidak 

hanya pas panen, tetapi selain pas panen jeruk masih banyak pekerjaan. 

Misalnya dalam hal produksi, jadi para pemuda bisa menjadi kuli jeruk pas 

panen, atau ada pemuda yang mandiri bisa menjadi pedagang jeruk. 

  Dampak dari pertanian jeruk, terlihat diinfrastruktur jalan, karena program 

swadaya dari warga desa Bangorejo dapat berjalan dengan baik. Semua warga 

desa Bangorejo bisa merasakan dampak baik dari pertanian jeruk. Bahkan 

tidak hanya warga yang mempunyai lahan pertanian jeruk, melainkan juga 

warga yang tidak mempunyai lahan pertanian jeruk. Hal yang dirasakan bagi 

warga yang tidak punya tanaman jeruk bisa bekerja kepada petani yang 

mempunyai tanaman jeruk. Selain itu pertanian jeruk juga memberi dampak 

ekonomi. Dampak ekonomi dapat dilihat dari segi mana saja, mungkin dari 

pemukimannya atau rumahnya, kepemilikan barang, kepemilikan 

kendaraannya. Dan pendidikan yang lebih tinggi, mungkin dulu tidak bisa 

terjangkau oleh warga, maka sekarang bisa terjangkau. Meskipun warga sini 

hanya petani. 

  Setelah adanya pertanian jeruk sangat mempengaruhi perpindahan profesi 

warga. Artinya mempengaruhi dijalur yang positif bukan negatif. Dahulu 

hanya menjadi petani padi dan tidak berani berspekulasi menjadi pedagang, 

karena mungkin gabah bisa sekali habis. Maka sekarang petani sudah 

berspekulasi menjadi petani jeruk. Karena jeruk sifatnya tidak musiman 

seperti padi, melainkan bisa setiap hari dan setiap waktu bibit bisa di 

dapatkan. Nah dari sini maka bisa kita lihat perpindahan profesi masyarakat 

desa Bangorejo, yakni berawal dari petani jeruk pindah menjadi pedagang 

jeruk, menjadi pengepul dan lain sebagainya. Tergantung keahlian masing-

masing warga
40

”. 

 

                                                             
40

 Wawancara dengan bapak Kamsi selaku petani jeruk, kepala dusun Tamansuruh dan salah satu 

ketua kelompok tani, pada hari Senin, 7 Desember 2015 pukul 16.45 WIB di kediaman 
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  Dari hasil wawancara dengan bapak Kamsi yang menjabat sebagai kepala 

dusun Tamansuruh dan ketua kelompok tani Cendrawasih di dusun 

Tamansuruh desa Bangorejo kecamatan Bangorejo kabupaten Banyuwangi. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa perkembangan dan kemajuan 

pertanian jeruk yang ada di desa Bangorejo membawa dampak banyak dan 

sangat membantu kelangsungan kehidupan masyarakat setempat. Mulai dari 

segi perekonomian sampai cara berfikir masyarakat. Kemajuan cara berfikir 

dapat dilihat dengan banyaknya anak-anak warga desa Bangorejo yang 

melanjutkan pendidikannya sampai tingkat perguruan tinggi, baik perguruan 

tinggi dalam kabupaten kota maupun diluar kota. Dan  munculnya beberapa 

kelompok tani yang ada di desa Bangorejo. Berikut adalah beberapa 

kelompok tani, dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3.9 

Daftar kelompok tani desa Bangorejo 

No  Nama Kelompok Tani Nama Ketua  Nama Dusun 

1. Kelompok Tani Glatik P. Amir Mahmud Gunungsari 

2. Kelompok Tani Perkutut P. Sudarso Tamansuruh 

3. Kelompok Tani Cendrawasih P. Kamsi Tamansuruh 

4. Kelompok Tani Gemak P. Mino H Tamansuruh 

5. Kelompok Tani Prenjak P. Triyanto Bangorejo 

6. Kelompok Tani Menco P. Soto P Bango Sere 

7. Kelompok Tani Siem P. Eko Purwanto Bangorejo 

   Sumber data : wawancara dengan bapak Kamsi di kediaman    

    

  Kemunculan beberapa kelompok tani yang ada di desa Bangorejo 

mempunyai tujuan masing-masing, sesuai kondisi daerah. Ada yang spesifik 

menangani bidang pertanian palawija, padi, dan ada juga yang spesifik 

menangani bidang hortikultura. Keberadaan kelompok tani juga di dukung 

oleh bupati Banyuwangi dengan cara memberi fasilitas untuk memajukan 

produk pertanian warga desa Bangorejo, yakni melalui pengembangan 

kelompok tani. Hal ini di jabarkan oleh bapak kepala desa Bangorejo. 
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 “Menurut saya 90% pertanian yang ada di desa Bangorejo adalah pertanian 

jeruk, yang mana usianya saat ini bisa mencapai 8 tahun. Sejauh ini petani 

sini prinsipnya adalah penghasilan, karena sawah ketika sudah di tanami 

jeruk maka harga sawah tersebut akan naik berkali lipat. Saat ini sering ada 

penyuluhan dari pemerintah kabupaten. Yakni pemerintah biasanya turun 

langsung dilapangan untuk mengetahui keadaan pertanian, serta kadang juga 

mengundang langsung ketua kelompok tani. Selain itu pemerintah juga 

membantu dalam proses pembuatan bibit jeruk, dengan cara memberi fasilitas 

sepeda motor roda 3, screen atau rumah-rumahan, mesin pendukung, packing 

house kepada beberapa kelompok tani yang ada di desa Bangorejo
41

. 

 

  Penjabaran oleh bapak kepala desa Bangorejo adalah salah satu bukti 

bahwa pertanian jeruk tidak hanya ditangani oleh masyarakat setempat saja, 

tetapi pemerintah sudah campur tangan dalam memajukan hasil pertanian 

jeruk yang ada di desa Bangorejo.  

 
 Gambar 3.1 salah satu nama kelompok tani 

  

Campur tangan pemerintah terkait pertanian jeruk, karena terlihat 

pertanian yang ada di desa Bangorejo berkembang pesat dan perubahan sosial 

masyarakatnya terlihat dari berbagai bidang. Diantaranya adalah bentuk 

rumah masyarakat setempat mengalami banyak perubahan, sudah memakai 

model rumah modern. Kepemilikan alat transportasi semua warga desa 

Bangorejo minimal mempunyai sepeda motor lebih dari satu dan kepemilikan 

mobil. Hal ini dapat dilihat bahwa dalam 1 RT minimal terdapat 6 mobil yang 

                                                             
41

 Wawancara dengan bapak Suyadi selaku kepala desa Bangorejo pada hari Sabtu tanggal 5 

Desember 2015 pukul 07.22 WIB dirumah dinas. 
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ada dirumah warga. Dan masalah pendidikan anak-anaknya sangat 

diperdulikan. 

  Penjabaran oleh beberapa tokoh masyarakat mengenai keikutsertaan dari 

berbagai pihak dalam proses kemajuan pertanian jeruk di desa Bangorejo, 

tidak cukup untuk memperdalam tahapan sosial menuju perubahan. Maka 

dari itu peneliti melakukan wawancara kepada pihak utama dalam objek 

penelitian ini, yakni petani dan pengepul buah jeruk yang ada di desa 

Bangorejo.  

 “biyen sakdurunge enek jeruk nang deso Bango aku mek ngandalne hasil 

sawah pari, dele, lombok lan sakliyane. Ngenteni enek wong ngongkon 

megawe neng sawah, buruh ngewangi proses nandur sampek proses manen 

hasil tandurane. Barang saiki wong-wong akeh seng seneng nandur jeruk 

tinimbang pari. Masiyo aku gak nduwe garapan sawah tapi aku yo melok 

ngrasakne hasil pertanian jeruk iki. Teko wong-wong percoyo ngongkon aku 

ngopeni sawah jeruk, mulai aku biasane ngewangi nyemprot obat, ngemes, 

babat suket lan sakliyane. Perawatan jeruk iku mau sakbendino enek ae seng 

ngongkon. Alhamdulilah gak pernah sampek nganggur sakbendinane. Biyen 

misal awak gak penak aku mung mertombo nang mantri utawa puskesmas, 

tapi semenjak enek jeruk saiki awak gak penak yo neng dokter
42

.” 

 “Dahulu sebelum adanya pertanian jeruk di desa Bangorejo saya hanya 

mengandalkan hasil pertanian padi, kedelai, lombok, dan lain sebagainya. 

Menunggu orang meminta bantuan bekerja di ladang pertanian. Buruh 

membantu pemilik lahan pertanian, mulai dari proses menanam tanaman 

sampai proses memanen hasil pertanian. Dan sekarang banyak orang-orang 

yang lebih suka menanam buah jeruk dari pada pada menanam padi di ladang 

pertaniannya. Meskipun saya tidak punya lahan pertanian jeruk, tetapi saya 

juga ikut merasakan hasil pertanian jeruk mereka. Dengan cara saya 

dipercaya mereka untuk membantu memberi obat, memupuk, membersihkan 

tumbuhan penggangu dibawah pohon jeruk dan lain sebagainya. Dalam hal 

perawatan buah jeruk para pemilik lahan pertanian ada saja yang meminta 

bantuan kepada saya. Alhamdulillah setiap hari saya tidak pernah nganggur 

semenjak adanya pertanian jeruk. Dan dahulu sebelum adanya jeruk di desa 

Bangorejo ketika sakit, saya hanya beribat di rumah mantri, tetapi sekarang 

berobatnya saya ke dokter.” 

                                                             
42

 Wawancara dengan bapak Suyono selaku butuh tani pada hari Rabu tanggal 9 Desember 2015 

pukul 17.00 WIB di kediaman.  
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  Ungkapan dari bapak Suyono dengan profesi sebagai buruh tani diatas 

adalah sebagai bentuk bahwa perubahan sosial warga desa Bangorejo, melalui 

adanya pertanian jeruk. Karena beliau merasakan hasil pertanian tersebut, 

meskipun tidak mempunyai lahan pertanian sendiri. Berbicara hasil pertanian 

jeruk juga dirasakan oleh pemilik lahan pertanian sendiri, sebagaimana 

dijabarkan oleh bapak Supri yang mempunyai lahan pertanian jeruk dan 

memiliki usaha perdagangan jagal sapi di desa Bangorejo. 

 “sakdurunge duwe sawah jeruk, biyen aku merantau nang luar negeri karo 

wong wedok. Muleh teko merantau aku bukak dagang jagal sapi, nerusne 

usaha jagal wong tuwone bojoku. Tekan hasil dagang sapi terus aku mulai 

isok tuku sawah seng wes ditanduri jeruk. Aku mburuhne wong-wong gawe 

ngrawat jeruk ku iku mau. Mulai tekan proses nyemprot, ngemes lan liyane. 

Aku ngrasakne jeruk ku iku mau kok hasile lumayan, maringunu aku mulai 

duwe ide gawe nyewa sawah seng wes ditanduri jeruk. Tujuan ku ben tiap 

bulan isok panen tanpa kudu ngopeni ket cilik. Setiap aku panen tak dol nang 

gene pengepul langsung. Mergo aku wes penak, gak ngurusi wayah 

ngunduhe, langsung nrimo bersih sesuai jumlah hasil panen
43

.” 

“sebelum mempunyai lahan pertanian jeruk saya merantau diluar negeri 

dengan istri saya. Setelah pulang dari merantau, saya buka usaha jagal sapi 

meneruskan usaha keluarga istri saya. Dari hasil penjualan daging sapi, maka 

saya mulai bisa membeli lahan pertanian yang sudah ditanami buah jeruk 

olehpetani sebelumnya. Untuk merawat lahan pertanian jeruk, saya meminta 

bantuan kepada buruh tani, yakni untuk membantu nyemprot obat, memupuk 

dan lain sebagainya. Saya merasakan lahan jeruk ini memberi hasil lumayan, 

akhirnya saya menyewa lahan pertanian jeruk milik warga, dengan tuuan agar 

bisa memanen tiap bulan tanpa harus merawat sejak tanaman masih kecil. 

Setiap kali panen, saya menjual langsung ke pengepul buah jeruk, karena saya 

sudah tidak perlu memikirkan memetik buah jeruk sendiri, dan sudah terima 

bersih sesuai hasil perhitungan hasil yang dipanen.” 

 

Dapat diketahui bahwa pemilik lahan pertanian jeruk di desa Bangorejo 

tidak berhenti hanya mengandalkan dari hasil taninya. Melainkan mereka 

mempunyai usaha bidang lain. Hal ini dapat disimpulkan sebagaimana 

                                                             
43

 Wawancara dengan bapak Supri pemilik lahan pertanian jeruk pada hari Kamis tanggal 9 

Desember 2015 pukul 08.00 WIB di tempat beliau jualan daging sapi. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

ungkapan diatas. Karena berdasarkan wawancara dan pengamatan peneliti 

saat ini masyarakat desa Bangorejo sudah maju pemikirannya. Banyak profesi 

lain yang mereka jalani selain bertani. Hasil pertanian jeruk juga dirasakan 

sangat signifikan oleh seorang pengepul buah jeruk. Berikut penuturan oleh 

salah satu pengepul buah jeruk. 

 “sejak tahun 1995 aku mulai dagang jeruk. Sakdurunge biyen aku dagang 

kelapa seng dikirim nag Bali, Yogya, Sumatera, dan dagang ayam. Tapi 

semenjak enek pertanian jeruk mulai maju aku tertarik dagang jeruk. Karna 

tak rasakne hasile luwih enak lan cepet nguterne duwite. Penghasilan juga 

bisa setiap hari. Sedinone gak mesti jenenge wong bisnis, Cuma lek dirata-

rata sedino ne isok 500-1.000.000. tergantung hasil panen petani 

bendinane
44

.” 

 “sejak tahun 1995 saya mulai bisnis dagang jeruk (pengepul buah jeruk). 

Sebelum dagang jeruk, dahulu saya berdagang kelapa yang dikirim ke Bali, 

Yogyakarta, Sumatera, dan dagang ayam. Tetapi semenjak adanya pertanian 

mulai maju, saya tertarik untuk berdagang jeruk. Karena saya merasakan 

hasilnya lebih enak dan cepat memutar uangnya. Penghasilan juga bisa setiap 

hari. Setiap harinya juga gak tentu hasilnya, namanya juga bisnis. Rata-rata 

antara 500 ribu sampai 1.000.000. Tergantung hasil panen petani setiap hari.” 

  Kemajuan pertanian jeruk membuat beberapa petani mempunyai ide untuk 

tidak hanya menjadi petaninya saja, melainkan juga menjadi pengepul buah 

jeruk. Hal ini bisa di lihat pada gambar 3.2 di bawah ini, salah satu nama 

usaha salah satu pengepul buah jeruk. 

                                                             
44

 Wawancara dengan ibu H. Khauliya Ningsih pada hari Senin, 7 Desember 2015, pukul 13.00 

WIB di kediaman. 
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         Gambar 3.2 seragam kuli jeruk dengan nama usaha pengepul buah jeruk 

Semua pengepul buah jeruk mempunyai target pasar besar yakni kota 

Yogyakarta dan Jakarta. Selain itu juga di kota besar lainnya yakni Denpasar, 

Surabaya, Semarang bahkan luar pulau yakni Sumatera. Dalam proses 

pengiriman buah jeruk ke luar kota, harus dilakukan pengepakan yang baik. 

Dengan tujuan agar jeruk dalam keadaan baik sampai ditempat tujuan. Dapat 

dilihat pada gambar 3.3 dibawah ini. 

 
Gambar 3.3 Pengepakan Jeruk yang akan dikirim keluar kota 
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Berdasarkan observasi dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di desa 

Bangorejo, maka dalam mewujudkan suatu perubahan sosial tentunya harus 

melalui beberapa tahapan dalam jangka waktu yang sulit untuk diketahui 

masa keberhasilan proses perubahan sosial tersebut. Untuk mengetahui 

tentang tahapan proses perubahan sosial dapat dilihat dari awal sejarah 

adanya pertanian buah jeruk, masyarakat mulai tertarik menanam buah jeruk, 

proses menanam, hasil pertaniannya dan dampak pada masyarakat luas. 

Hingga saat ini banyak berdirinya usaha warga desa Bangorejo menjadi 

pengepul buah jeruk. Dapat dilihat pada gambar 3.4 dibawah ini. 

 
 Gambar 3.4 Tempat usaha Pengepul Buah Jeruk  

3. Bentuk Perubahan Sosial masyarakat desa Bangorejo 

 Dapat dilihat bahwa hampir semua lahan pertanian yang ada di desa 

Bangorejo ditanami oleh buah jeruk. Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

pertanian jeruk memberikan hasil yang signifikan dalam hal kebutuhan 

ekonomi untuk memenuhi kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. 

Karena ketika kebutuhan ekonomi masyarakat sudah terpenuhi maka secara 
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tidak langsung akan mempengaruhi perubahan bidang yang lain. Diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Perubahan Pola Pikir 

Perubahan dalam pola pikir, merupakan suatu perubahan yang dialami 

oleh seorang individu. Yang mana seorang individu memiliki suatu keinginan 

untuk berkembang dan menjadi lebih maju. Seperti halnya yang terjadi di 

desa Bangorejo, yakni sebelum adanya pertanian jeruk masyarakat bertumpu 

pada sektor pertanian musiman, padi, kedelai dan yang lain. 

Melalui tahapan dalam perubahan pola pikir, masyarakat menjadi lebih 

berkembang. Namun untuk mendukung perkembangan pemikiran masyarakat 

perlu adanya dorongan tertentu baik didorong oleh suatu kondisi tertentu atau 

pengaruh pihak lain untuk menjadi lebih baik. Dapat dilihat wujud atau 

bentuk dari adanya pemikiran masyarakat di desa Bangorejo adalah adanya 

inisiatif beberapa warga untuk mendedikasikan dirinya kepada masyarakat 

luas menjadi seseorang yang lebih manfaat. Bentuk dari pengabdian yang 

dilakukan oleh warga adalah berdirinya beberapa kelompok tani. Karena 

melalui kelompok tani, maka informasi baru mengenai bidang pertanian lebih 

mudah masuk. 

Wujud terbentuknya kelompok tani merupakan hasil dari perkembangan 

pola pikir dalam bidang pertanian, yakni dengan tujuan memudahkan urusan 

atau masalah masyarakat terkait keluhan pertaniannya. Hal ini dilakukan 

proses pemecahan masalah melalui diskusi bersama anggota kelompok tani 
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serta juga mendatangkan pakar pertanian, untuk membantu memecahkan 

maslaha yang dialami para petani. 

Perubahan pola pikir tidak berhenti hanya pada petaninya dan bidang 

pertanian saja. Melainkan para petani sudah lebih peduli tentang pentingnya 

pendidikan untuk anak-anaknya. Hal ini terlihat banyak anak-anak muda 

warga desa Bangorejo melanjutkan pendidikannya ke perguruan tinggi baik 

swasta, negeri, didalam maupun diluar kota. Karena masyarakat sudah 

berfikir, bahwa dengan anak-anaknya berpendidikan tinggi maka akan 

mendapat kehidupan atau masa depan yang lebih baik dari pada mereka 

sendiri sebagai orang tua.   

b. Perubahan Ekonomi Masyarakat desa Bangorejo 

   Ekonomi merupakan salah satu hal yang sangat pokok untuk 

dipenuhi didalam kehidupan setiap orang. Dengan dimiliknya ekonomi 

yang mapan, maka dapat memberikan kesejahteraan pada kehidupan 

seseorang. Seperti halnya kehidupan ekonomi masyarakat desa Bangorejo 

yang diungkapkan oleh salah satu warga setempat. 

“pertumbuhan ekonomi masyarakat desa Bangorejo semakin mapan, isok 

didelok sak RT iku minimal enek 6 mobil. Kadang-kadang sak omah isok 2 

barang. Wong jenenge petani iku kan yo nang sawah, tapi saiki podo duwe 

avanza, innova. Opo yo mungkin petani iku mau nang sawah gowo mobil, 

gae gowo obat-obatan, mes lan liyane. Mesti angger nang sawah yo mung 

gowo sepeda motore dewe-dewe. Petani iku bangga duwe mobil, omae 

apik, gak peduli mobile mung nganggur nang omah. Paling-paling metu 

lek digae liburan karo keluargane. Tapi pancen petani Bangorejo seng 

duwe sawah jeruk, tingkat penghasilane meningkat tajam kesejahteraan. 

Isok didelok teko hasile. Saiki perhitungane dene sawah ¼ ha padi 

mengahsilakan sekitar 6 juta an, saiki nandur jeruk ¼ ha kanggo setahun 
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lek wes berbuah  isok mencapai 60 juta an. Dadi isok didelok 

peninggkatane takan kunu
45

.” 

“ pertumbuhan ekonomi masayarakat desa Bangorejo semakin meningkat, 

bisa dilihat dalam 1 RT minimal terdapat 6 mobil. Kadang-kadang 1 

rumah bisa mempunyai 2 mobil. Namanya juga petani kerjanya dilahan 

pertanian, tetapi sekarang banyak yang mempunyai mobil Avanza, Innova. 

Apa ya mungkin petani tadi ke lahan pertanian memebawa mobil. Untuk 

mengangkut obat-obatan, pupuk dan yang lain. Pasti ketika dolahan 

pertanian cuma membawa sepeda motor. Petani bangga dapat memiliki 

mobil, rumahnya bagus, tidak peduli mobilnya hanya nganggur dirumah. 

Kemungkinan hanya dibuat keluar bersama keluarga saat liburan sekolah 

anak-anaknya. Tetapi memang petani yang mempunyai laha pertanian 

jeruk kesejahteraan hidupnya meningkat tajam, bisa dilihat dari 

penghasilannya. Dengan perhitungan ketika lahan pertanian dengan luas ¼ 

ha ditanami padi dalam 1 tahun menghasilkan sekitar 6 juta an, namun 

dengan luas ¼ ha lahan pertanian ditanami buah jeruk dalam jangka waktu 

1 tahun maka dapatmenghasilkan sekitar 60 juta an. Jadi bisa dilihat 

peningkatannya dari perhitungan tersebut.” 

   

Dari penjabaran bapak sekretaris desa Bangorejo tersebut telah 

menggambarkan peningkatan perekonomian warga masyarakat desa 

Bangorejo. beliau menjabarkan dengan perhitungan hasil para petani jeruk 

dan membandingkan jika ditanami selain jeruk. Perhitungan tersebut 

merupakan keunikan hasil pertanian jeruk, karena perbandingan dengan 

tanaman lain yang sangat banyak. Dengan adanya peningkatan 

perekonomian warga desa Bangorejo yang dipelopori oleh pertanian jeruk 

maka pada sudut perempatan desa Bangorejo terdapat patung yang 

melambangkan hasil pertaniannya. Dapat dilihat pada gambar 3.5 dibawah 

ini. 

                                                             
45

 Wawancara dengan bapak Moh Rifa’i menjabat sebagai sekretaris desa Bangorejo dan juga 

memiliki lahan pertanian jeruk pada hari Senin,  7 Desember 2015 pukul 09.15 WIB dikantor desa 

Bangorejo. 
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                 Gambar 3.5 lambang penghasilan masyarakat desa Bangorejo 

Dalam setiap perubahan sosial yang berada didalam tatanan kehidupan 

masyarakat selalu memiliki dampak. Baik dampak positif yang mengarah 

pada kemajuan dan dampak negatif yang mengarah pada kemunduran. 

Apabila dilihat dari dampak positif tentang perubahan serta tahapan dalam 

proses sosial di desa Bangorejo adalah masyarakat yang mempunyai 

pemikiran untuk maju. Terlihat dari segi penghasilan petani yang baik, 

diwujudkan dengan kepemilikan barang dan terbentuknya kelompok tani. 

Apabila dilihat dari dampak negatif dari perubahan sosial masyarakat desa 

Bangorejo adalah adanya kehilangan buah jeruk dilahan pertanian mereka. 

Hal ini dikarenakan ada seseorang yang mengambil atau memetik buah jeruk 

dilahan pertanian tanpa sepengetahuan pemilik lahan pertanian. 

Sebagaimana dampak dari perubahan dan proses sosial yang terjadi di desa 

Bangorejo, maka membuat masyarakat setempat mengetahui tentang 

keunggulan dan kelemahan dari adanya proses sosial dan perubahan tersebut. 

Serta masyarakat dapat melihat bagaimana fenomena sosial yang terjadi pada 

saat sebelum adanya pertanian jeruk dan setelah adanya pertanian jeruk.   
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C. Perubahan Sosial Petani Jeruk dilihat dari kacamata teori Gemeinchaft,     

Gesselchaft Ferdinand Tonnies dan Konstruksi Sosial Peter L Berger 

Berdasarkan pada tema dalam penelitian yang diangkat oleh peneliti 

tentang  “ Perubahan Sosial Petani Jeruk “ peneliti melihat pada masyarakat 

dan perubahan dari segi kemauannya. Yang mana bahwa tahapan dalam 

perubahan tersebut menjelaskan tentang tahap-tahap terjadinya perubahan 

sosial yang dirasakan oleh masyarakat di desa Bangorejo. Sebagaimana 

didalam perubahan itu tampak pada hal perubahan pola pikir dan perubahan 

bidang ekonomi masyarakat setempat. 

Perubahan merupakan sesuatu yang dirasakan setiap masyarakat 

dimanapun mereka berada. Karena dalam perubahan masyarakat akan 

merasakan sesuatu yang belum pernah ada atau yang belum pernah terjadi 

menjadi ada, dan mengikuti setiap kehidupan mereka. Hal ini terjadi karena 

pada dasarnya masyarakat dalam menjalani kehidupan sifatnya dinamis akan 

selalu mengalami perubahan. Perubahan yang ada dalam masyarakat luas bisa 

berupa perubahan menuju ke lebih baik dan juga bisa berupa kemunduran. 

Berbicara perubahan sosial masyarakat, tidak pernah terlepas dengan 

beberapa faktor yang masuk dalam kehidupan mereka, melalui berbagai 

media. Proses perubahan sosial dari waktu kewaktu sifatnya lebih alamiah, 

dan juga ada yang instan atau langsung. Menelaah adanya perubahan setiap 

kehidupan, maka dapat dipaparkan bahwa kemajuan zaman sangat erat 

kaitannya pada faktor perubahan tersebut. 
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Faktor perubahan sosial dimasyarakat luas dapat berasal dari pihak 

masyarakat sendiri maupun dari pihak luar masyarakat. Mengenai pihak 

dalam masyarakat sendiri adalah bentuk kemauan atau tekad masyarakat 

sendiri dalam merubah kehidupan mereka. Sedangkan faktor dari luar dapat 

berupa adanya informasi baru yang mereka terima, adanya kecanggihan 

teknologi yang dapat membantu kemudahan segala urusan kehidupan 

masyarakat, dan budaya baru yang menjadi satu dalam kehidupan mereka. 

Dengan adanya beberapa faktor yang masuk dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat, diharapkan masyarakat luas bisa memilih dan memilah yang 

terbaik untuk kelangsungan hidup mereka. 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan tentang perubahan sosial yang 

ada pada masyarakat pedesaan, khususnya masyarakat petani jeruk. Adapun 

hal yang menarik dari perubahan sosial petani yang dimaksud adalah karena 

mereka menjadi petani yang spesialis. Yakni spesialisasi menjadi petani 

jeruk. Untuk menganalisis hasil penelitian perubahan sosial petani jeruk di 

desa Bangorejo, maka peneliti pertama menggunakan pisau analisa teori 

Gemeinchaft, Gesselchaft karya Ferdinand Tonnies. 

1. Perubahan Sosial menurut Ferdinand Tonnies 

  Ferdinand Tonnies merupakan salah satu tokoh yang masuk dalam 

kategori paradigma fakta sosial. Yang mana beliau menjelaskan tentang 

perubahan sosial, dan membedakan dalam hal masyarakat tradisional dan 

masyarakat modern. Yakni dengan karyanya yang terkenal dengan nama teori 

Gemeinchaft dan Gesselchaft. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

 Tonnies menjelaskan bahwa Gemeinchaft merupakan situasi yang 

berorientasi pada nilai, aspiratif, memiliki peran dan terkadang sebagai 

kebiasaan asal yang mendominasi kekuatan sosial. Gemeinchaft lahir dari 

dalam individu, keinginan untuk berhubungan didasarkan atas kesamaan 

dalam keinginan dan tindakan. Kesamaan individu dalam hal ini merupakan 

faktor penguat hubungan sosial, yang kemudian diperkuat  dengan hubungan 

emosional serta interaksi antar individu. Sedangkan Gesselchaft merupakan 

bentuk-bentuk kehendak yang mendasarkan pada akal manusia yang 

ditujukan pada tujuan-tujuan tertentu dan sifatnya rasional menggunakan alat-

alat dari unsur kehidupan lainnya. Atau dapat berupa pertimbangan dan 

pertolongan. 

 Dalam penelitian ini Gemeinchaft diasosiasikan dengan konsep kelompok, 

sedangkan Gesselchaft diasosiasikan sebagai masyarakat. Jadi jika dikaitkan 

dengan perubahan sosial petani jeruk kedua pendapat ini saling berkaitan, 

dilihat dari adanya kelompok tani lalu membantu dan juga mempengaruhi 

masyarakat luas. Akan tetapi untuk menganalisis secara mendalam proses 

terjadinya perubahan sosial petani jeruk, maka peneliti memfokuskan konsep 

Gesselchaft yang diungkapkan oleh Ferdinand Tonnies. Yakni konsep 

Gemeinchaft of place dan Gemeinchaft of mind. 

a. Konsep Gemeinchaft of Place merupakan gemeinchaft yang didasarkan 

pada tempat tinggal yang saling berdekatan sehingga dimungkinkan untuk 

terjadi saling menolong, misalnya ikatan yang terbentuk karena adanya 

satu wilayah tempat tinggal, satu RT, satu desa atau satu kompleks 

perumahan. Dalam konsep ini berkaitan dengan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan oleh peneliti. Yakni hubungan sosial yang terbentuk karena 

tempat tinggal yang saling berdekatan, tempat kerja yang saling 

berdekatan (dilihat dari lahan pertanian yang saling berdekatan) sehingga 

memudahkan mereka untuk saling berinteraksi secara rutin. Tingkat 

pertemuan antar warga tidak hanya sebatas dilingkungan rumah, 

melainkan bisa terjadi disaat mereka sama – sama melakukan aktifitas 

kerja setiap hari. 

b. Konsep Gemeinchaft of Mind merupakan gemeinchaft yang mendasarkan 

diri pada ideologi atau pikiran yang sama, misalnya individu yang 

tergabung dalam satu negara, partai politik, atau satu keyakinan (agama). 

Ketiga bentuk ini dapat ditemui pada masyarakat kota maupun desa.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat 

dijabarkan bahwa persamaan ideologi warga masyarakat desa Bangorejo, 

mendorong mereka untuk membentuk sebuah kelompok tani. Yang mana 

dalam kelompok tersebut terdapat kegiatan pertemuan rutin membahas 

permasalahan-permasalahan yang dialami oleh para petani dan berusaha 

memecahkan masalah tersebut. Dan juga ada pelatihan pembuatan pupuk 

kandang oleh anggota kelompok tani kepada para petani jeruk di desa 

Bangorejo. Terbentuknya kelompok tani yang ada di desa Bangorejo 

karena adanya fikiran yang sama serta mempunyai tujuan sama untuk 

memajukan pertanian jeruk desa Bangorejo, untuk menunjang kehidupan 

masyarakat setempat. Khususnya bidang perekonomian masyarakat. 
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Untuk memperdalam kembali proses perubahan sosial yang terjadi pada 

petani jeruk desa Bangorejo maka peneliti menggunakan teori pendukung 

yang digagas oleh Peter L Berger dengan karyanya teori Konstruksi Sosial. 

Peneliti menggunakan teori pendukung, karena berdasarkan hasil penelitian, 

perubahan sosial petani jeruk juga didukung oleh seorang aktor yang bernama 

bapak Anjam. Beliau seseorang yang pertama kali menanam jeruk dilahan 

pertanian desa Bangorejo, melalui beberapa proses. Berikut adalah analisis 

menggunakan teori pendukung Konstruksi sosial.   

2. Teori Konstruksi Sosial oleh Peter L Berger 

   Istilah konstruksi atas realitas sosial menjadi terkenal sejak 

diperkenalkan oleh Peter L Berger dan Thomas Luckman melalui bukunya 

yang berjudul The Social Construction of reality : a treatise in the 

sociological of knowledge. Ia menggambarkan proses sosial melalui 

tindakan dan interaksinya, dimana individu menciptakan secara terus 

menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subyektif. 

   Berger dan Luckman mengatakan terjadi dialektika antara individu 

menciptakan masyarakat dan masyarakat menciptakan individu. Proses 

dialektika ini terjadi melalui eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 

Berdasarkan dialektika Peter L Berger, maka keterkaitan dalam penelitian 

ini adalah dalam proses dialektika obyektivasi dan internalisasi. Berikut 

penjabaran analisis dengan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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 a. Obyektivasi yaitu hasil yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari 

kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu menghasilkan realitas 

objektif yang bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai 

suatu faktisitas yang berada diluar dan berlainan dari manusia yang 

menghasilkannya. Baik alat tadi maupun bahasa adalah kegiatan 

eksternalisasi manusia ketika berhadapan dengan dunia, ia adalah hasil 

dari kegiatan manusia. Objektivasi menurut peneliti adalah proses bapak 

Anjam menanam jeruk dipekarangan rumahnya sendiri, lalu berbuah dan 

dijual dapat membawa hasil yang memuaskan. Setelah itu beliau menyewa 

lahan pertanian yang ada di desa Bangorejo untuk ditanami buah jeruk. 

Setiap beliau menanam buah jeruk, selalu dapat menghasilkan panen yang 

sangat baik. Hingga pada akhirnya bapak Anjam membuat bibit buah jeruk 

sendiri. 

b. Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia objektif 

kedalam kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu 

dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Internalisasi dalam penelitian ini 

adalah proses sosialisasi yang dilakukan oleh bapak Anjam atas 

penghasilan beliau dari menenam buah jeruk. Mengajak masyarakat desa 

Bangorejo untuk ikut menanam buah jeruk, karena hasilnya dapat 

membantu pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, tanpa mengenal 

musim. 

Berdasarkan analisis dengan menggunakan dua teori maka dalam 

penelitian ini dapat dijabarkan bahwa perubahan sosial petani jeruk desa 

Bangorejo mengalami proses beberapa tahap dan faktor. Proses yang 
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terjadi, adanya seorang aktor yang mengenalkan pertanian jeruk serta 

mengajak masyarakat desa Bangorejo untuk menanam buah jeruk dilahan 

prtanian mereka. Serta tahapan yang ada dikarenakan adanya persamaan 

tempat tinggal, atau tempat tinggal yang saling berdekatan dan persamaan 

pemikiran, hingga terbentuk beberapa kelompok tani yang ada di desa 

Bangorejo. 

 


